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ABSTRAK 

 

Penelitian ini diangkat dari kesalahpahaman dan pemaknaan secara 

tekstual terhadap Q.S. Al-Baqarah [2]: 223 yang kemudian diasumsikan sebagai 

dalil legalitas marital rape (perkosaan dalam perkawinan). Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan teori pendekatan ma’nā cum maghzā. Pendekatan ma’nā 

cum maghzā merupakan pendekatan yang didapatkan melalui tinjauan analisis 

tekstual dan kontekstual. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

makna historis (ma’nā al-tarikhī) dari Q.S. Al-Baqarah [2]: 223, untuk 

mengetahui signifikansi fenomenal historis (maghzā al-tarikhī) dari Q.S. Al-

Baqarah [2]: 223, dan untuk mengetahui signifikansi fenomenal dinamis (al-

maghzā al-mutaḥarrik) dari Q.S. Al-Baqarah [2]:223. 

Jenis penelitian pada penelitian ini berbasis pada penelitian kepustakaan 

(library research) dengan pendekatan ma’na cum maghzā. Sumber data primer 

yang digunakan ialah Q.S. Al-Baqarah [2]: 223, dan sumber data sekunder yang 

digunakan diantaranya, kamus Lisān al-Arab, Mu’jam Al-Mufradāt Al-Qur’ān dan 

Maqāyis al-Lughah sebagai sumber dalam analisis bahasa, beberapa kitab tafsir 

era klasik dan era modern, kitab-kitab sejarah, serta buku/jurnal 

ilmiah/skripsi/tesis dan lainnya yang terkait dengan objek penelitian. Adapun 

tahapan-tahapan dalam penelitian ini, yang pertama adalah menjabarkan sisi 

kebahasaan, kemudian menggali konteks historis dari Q.S. Al-Baqarah [2]: 223, 

baik berupa mikro maupun makro pada ayat tersebut. Tahapan selanjutnya yakni 

mencari pesan utama atau maghzā yang terdapat pada ayat tersebut, yang 

kemudian penulis hubungkan dengan kasus marital rape. 

Hasil dari penelitian ini adalah, makna historis (ma’nā al-tarikhī) dari Q.S. 

Al-Baqarah [2]: 223 adalah ayat tersebut merupakan respons dari Allah terkait 

kaum Yahudi yang beranggaan bahwa apabila seorang suami mendatangi istrinya 

dari belakang, maka anak yang dilahirkannya kelak akan juling. Signifikansi 

fenomenal historis (maghzā al-tārīkhī) terhadap Q.S. Al-Baqarah [2]: 223 adalah 

bahwa ayat tersebut merupakan sebuah ayat yang di dalamnya terdapat perintah 

untuk memperlakukan istri dengan baik, sebagaimana petani yang merawat 

ladangnya dengan baik. sementara signifikansi fenomenal dinamis (al-maghzā al-

mutaḥarrik) dari Q.S. Al-Baqarah [2]: 223 adalah suami harus meminta izin 

kepada istri terlebih dahulu sebelum menggauli istrinya, serta memastikan 

kenyamanan istri. Dan dengan adanya kemajuan teknologi, seorang suami 

hendaknya berkonsultasi dengan dokter terkait kesehatan reproduksi istri dan 

mengatur masa kehamilan dengan baik.  

Kata Kunci: Q.S. Al-Baqarah [2]: 223, Ma’nā cum Maghzā, Marital Rape 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang mengandung nilai-

nilai keadilan, di mana laki-laki dan perempuan adalah setara, yang 

membedakan keduanya hanya terletak pada ketakwaannya kepada Allah. 

Dalam Q.S. Al-Hujurāt [49]: 13, Allah menegaskan bahwa nilai manusia 

ditentukan oleh takwanya, yakni sejauh mana nilai tauhid dalam hidupnya 

dapat melahirkan kemaslahatan seluas-luasnya pada makhluk Allah. Dengan 

itu, maka dapat dipahami bahwa faktor yang menentukan kemuliaan 

seseorang di hadapan Allah bukanlah status sosial maupun jenis kelamin, 

melainkan ketakwaan.
1
 

Islam menjunjung keadilan dalam semua aspek kehidupan, termasuk 

dalam relasi suami-istri. Salah satu pilar perkawinan dalam Islam menurut 

Faqihuddin Abdul Kodir adalah suami dan istri yang saling memperlakukan 

pasangannya secara bermartabat. Hal ini berdasarkan Q.S. An-Nisa[4]: 19, 

prinsip ini disebut dengan mu’āsyarah bi al-ma’rūf.
2
 Namun, di kalangan 

masyarakat telah mengakar pemahaman bahwa dalam relasi suami-istri, istri 

harus sepenuhnya takluk pada suami. Dengan adanya stigma seperti ini maka 

dapat menimbulkan ketimpangan, yaitu perempuan selalu menjadi pihak 

                                                             

1
 Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah Refleksi atas Keperempuanan, Kemanusiaan, dan 

Keislaman (Bandung: Afkaruna.id, 2020), hlm. 32 

2
 Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah Refleksi atas Keperempuanan, Kemanusiaan, dan 

Keislaman (Bandung: Afkaruna.id, 2020), hlm. 158 
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inferior, ditindas, dan disalahkan sehingga kerap terjadi kekerasan dalam 

rumah tangga. 

Salah satu bentuk kekerasan dalam rumah tangga yang kerap terjadi 

adalah marital rape atau pemerkosaan dalam perkawinan. Marital rape 

sendiri masih menjadi pro dan kontra di kalangan masyarakat Indonesia. 

Pemerkosaan diasumsikan sebagai bentuk pemaksaan berhubungan seksual 

terhadap perempuan di luar kesediaan (consent) dan juga tidak dalam konteks 

rumah tangga. Pemerkosaan dalam rumah tangga mendapat pengecualian dan 

masih menjadi perdebatan. Hal tersebut didasari oleh pemahaman bahwa 

hubungan seksual hanya sebagai upaya untuk memuaskan laki-laki serta 

mengabaikan hak-hak seksualitas istri. Selain itu, hubungan seksual juga 

mengenyampingkan aspek kepuasan seksual dan keadaan psikologis yang 

muncul pada istri seperti rasa takut, sakit, konflik, kekhawatiran hamil, 

perendahan, dominasi dan stigma.
3
 

 Pada faktanya, pemaksaan hubungan seksual dalam perkawinan yang 

utamanya dilakukan oleh suami terhadap istri kerap terjadi. Fakta tersebut 

didasarkan atas  Catatan Tahunan Komnas perempuan (CATAHU) terbaru, 

angka marital rape pada tahun 2021 mencapai 57 kasus dan pada tahun 2022 

mencapai 591 kasus.
4
 Tugas suami yang seharusnya memberikan kebahagiaan 

kepada istrinya, justru menjadi orang yang menyakiti istrinya. Hal ini 

                                                             

3
 Ester Lianawati, KDRT Perspektif Psikologis Feminis, (Yogyakarta: Paradigma 

Indonesia, 2009), hlm. 8 

4
 Catatan Tahunan “Komnas Perempuan I  Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap 

Perempuan” https://komnasperemuan.go.id/uploadedFiles/1466.1614933645.pdf diakses pada 

tanggal 27.  Januari 2023 pukul 12.32 

https://komnasperemuan.go.id/uploadedFiles/1466.1614933645.pdf%20diakses%20pada%20tanggal%2027
https://komnasperemuan.go.id/uploadedFiles/1466.1614933645.pdf%20diakses%20pada%20tanggal%2027
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menunjukkan bahwa begitu banyak perempuan yang berada dalam kondisi 

tidak aman, bahkan ketika bersama dengan orang-orang terdekatnya.  

Dalam kasus ini, tidak semua korban marital rape melaporkan 

kasusnya. Salah satunya yaitu disebabkan adanya beberapa hambatan, 

diantaranya yaitu;
5
 Pertama, hambatan yang muncul dari korban marital rape 

itu sendiri karena tidak mengetahui bahwa perbuatan yang dilakukan oleh 

suaminya merupakan sebuah bentuk tindakan kekerasan seksual. Kedua, 

hambatan yang muncul dari keluarga korban yang menganggap bahwa 

kekerasan yang terjadi dalam lingkup rumah tangga merupakan sebuah aib 

dan menjadi tanggungjawab personal yang harus dirahasiakan agar tidak 

menjadi konsumsi publik. Ketiga, hambatan yang muncul dari masyarakat 

yang berasumsi bahwa kekerasan dalam rumah tangga merupakan urusan 

keluarga dan bukan termasuk suatu tindakan kejahatan yang harus 

diselesaikan lewat jalur hukum. Keempat, hambatan yang muncul dari negara 

(pemerintah) yang terjadi karena dari pemerintah sendiri belum ada yang 

benar-benar mendampingi korban marital rape sampai kasusnya selesai. 

Kelima, adanya pemahaman yang kurang tepat terhadap ajaran agama.  

Untuk kasus yang kelima, terdapat dalil yang digunakan sebagai 

legalitas pemerkosaan dalam perkawinan. Dalil yang digunakan adalah Q.S. 

                                                             

5
 Sukardi, D., Abikusna, A., & Rahayu, R. S. I. (2019). Pendampingan Hukum Terhadap 

Korban Marital Rape Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus di Women Crisis Center Mawar 

Balqis Cirebon). Mahkamah: Jurnal Kajian Hukum Islam, 4(1), 121-133. 
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Al-Baqarah [2]: 223 sebagai berikut:
6
 

  ۚ مْ
ُ
ك سِ فُ نْ

َ
أ وا لِ مُ دِّ قَ ۖ  وَ مْ تُ ئْ نَّىٰ شِ

َ
مْ أ

ُ
ك ثَ رْ وا حَ تُ

ْ
أ مْ فَ

ُ
ك
َ
ثٌ ل رْ مْ حَ

ُ
اؤكُ سَ نِ

بَ  ۗ  وَ وهُ قُ ا
َ
ل مْ مُ

ُ
نَّك

َ
وا أ مُ

َ
ل اعْ َ وَ وا اللهَّ قُ اتَّ ينَ وَ نِ مِ ؤْ مُ

ْ
رِ ال  شِّ

“Istri-istri kamu adalah sebagai kebun tanaman kamu, oleh itu datangilah 

kebun tanaman kamu menurut cara yang kamu sukai dan sediakanlah (amal-

amal baik) untuk diri kamu dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah 

sesungguhnya kamu akan menemuiNya (pada hari akhir kelak) dan berilah 

khabar gembira wahai muhammad) kepada orang-orang yang beriman.” 

 

Pemahaman secara tekstual terhadap ayat di atas menimbulkan 

pemahaman yang mengakar di masyarakat bahwa suami berhak meminta 

istrinya untuk melayaninya berhubungan seksual kapan saja, di mana saja, 

dan dengan cara bagaimana saja. Sementara istri tidak memiliki pilihan lain 

kecuali menurut untuk melayaninya. Interpretasi tersebut seolah 

menunjukkan adanya superioritas laki-laki atas perempuan. 

Pemahaman yang demikian setidaknya juga ditemukan dalam 

beberapa kitab tafsir. Sebagai contoh yaitu penafsiran Q.S. Al-Baqarah [2]: 

223 oleh Wahbah Az-Zuhailī (w. 2015 M) dalam Tafsīr Al-Munīr. Dalam 

tafsirnya, beliau memaparkan bahwa laki-laki atau suami dapat mendatangi 

istrinya dari arah mana saja entah dari depan atau belakang, dengan berdiri, 

berbaring ataupun duduk.
7
 Dikemukakan juga penafsiran bahwa dalam ayat 

tersebut menandakan kebolehan menyetubuhi wanita atas dasar pernikahan 

                                                             

6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2007). 

7
 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsīr al-Munīr, (Beirut-Libanon; Dar al-Fikri, 1991) hlm.275 
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bukan perzinaan dengan tetap mengikuti waktu yang ditentukan dan tidak 

melakukan di saat-saat yang dilarang seperti puasa, i’tikaf, dan haid.
8
 

Secara teks, Al-Qur’an memang tidak mengalami perubahan, namun 

penafsiran terhadap teks selalu mengalami perubahan sesuai dengan konteks 

ruang dan waktu. Dari situ, Al-Qur’an selalu membuka diri untuk dianalisis, 

dipersepsi dan diinterpretasikan dengan berbagai alat, metode dan pendekatan 

untuk mengungkap isi sejatinya. Dengan menggunakan metode yang sesuai, 

Al-Qur’an dapat relevan dengan berbagai suasana bagaimanapun dan 

dimanapun.
9
 

Salah satu metode yang digunakan dalam memahami teks Al-Qur’an 

adalah dengan pendekatan ma’nā cum maghzā yang digagas oleh Sahiron 

Syamsuddin. Pendekatan ma’nā cum maghzā termasuk ke dalam aliran quasi 

obyektivis-progresif, yang mencoba menghasilkan penafsiran yang seimbang 

terhadap makna literal dan pesan utama (maghzā) di balik makna literal.
10

 

Pendekatan ini merupakan pendekatan yang bertujuan untuk menggali makna 

dan signifikansi historis dari ayat yang ditafsirkan dan kemudian 

mengembangkan signifikansi historis tersebut menjadi signifikansi dinamis.
11

  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan ma’nā cum 

                                                             

8
 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsīr al-Munīr, (Beirut-Libanon; Dar al-Fikri, 1991) hlm. 271 

9
 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Alquran dan Hadits, (Yogyakarta: elsaQ Press, 

2010), hlm. 59. 

10
 Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’na Cum Maghza atas Al-Qur’an dan Hadis: 

Menjawab Problematika Sosial Kegamaan di Era Kontemporer, (Yogyakarta: Lembaga Ladang 

Kata, 2020), hlm. 7 

11
 Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’na Cum Maghza atas Al-Qur’an dan Hadis: 

Menjawab Problematika Sosial Kegamaan di Era Kontemporer, hlm. 8-9. 
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maghzā sebagai pisau analisis dalam memahami Q.S. Al-Baqarah [2]: 223 

yang sering digunakan sebagai dalil legalitas marital rape. Penulis akan 

berusaha untuk melakukan reintepretasi terhadap ayat tersebut dengan 

beberapa tinjauan analisis yaitu, tinjauan makna tekstual (gramatikal bahasa), 

tinjauan kontekstual (historis mikro dan makro), dan signifikansinya terkait 

marital rape. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di 

atas, penulis merumuskan beberapa pokok permasalahan, sebagai berikut: 

1. Bagaimana makna historis (al-ma’nā al-tārīkhī) dari Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 223? 

2. Bagaimana signifikansi fenomenal historis (al-maghzā al-tārīkhī) dari 

Q.S. Al-Baqarah [2]: 223? 

3. Bagaimana signifikansi fenomenal dinamis (al-maghzā al-mutaḥarrik) 

dari Q.S. Al-Baqarah [2]: 223?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

diaparkan, penelitian ini memunyai beberapa tujuan dan manfaat. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui makna historis (al-ma’nā al-tārīkhī) dari Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 223. 
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2. Mengetahui signifikansi fenomenal historis (al-maghzā al-tārīkhī) dari 

Q.S. Al-Baqarah [2]: 223. 

3. Mengetahui signifikansi fenomenal dinamis (al-maghzā al-mutaḥarrik) 

dari Q.S. Al-Baqarah [2]: 223. 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah kontribusi untuk 

pengkaji Al-Qur’an pada khususnya dan seluruh umat muslim pada 

umumnya. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai komprehensif terhadap 

Al-Qur’an yang bertujuan supaya Al-Qur’an dapat dipahami dengan 

sesuai. 

3. Dengan hasil penelitan ini, diharapkan dapat menjadikan kesadaran agar 

dapat memperoleh pemahaman yang luas dalam penafsiran Al-Qur’an. 

 

D. Kajian Pustaka 

Berkaitan dengan tema penelitian ini, penulis telah melakukan 

serangkaian telaah terhadap beberapa literatur pustaka. Hal ini perlu 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penelitian dan kajian mengenai 

penafsiran Q.S. Al-Baqarah [2]: 223,  pendekatan ma’nā cum maghzā, dan 

kasus marital rape yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang lain. 

1. Q.S. Al-Baqarah [2]: 223 

Ada beberapa kajian yang telah mencoba menggali isi kandungan 

Q.S. Al-Baqarah [2]: 223. Di antaranya yaitu, pertama, Maunatul 
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Khoeriyah dalam skripsinya yang berjudul Inisiasi Kesetaran Hubunan 

Seksual dalam Al-Baqarah: 223 (Analisis Qira’ah Mubadalah 

Faqihuddin Abdul Kodir). Mengurai kesetaraan hubungan seksual 

dengan menggunakan analisis berdasarkan konsep qirā’ah mubadalah 

sebagai teori pembacaan Al-Qur’an sehingga menghasilkan pandangan 

Al-Qur’an terkait kesetaraan dalam hubungan seksual antara suami dan 

istri.12  

Kedua, Nuriyatun Nahdiyah dalam skripsinya yang berjudul 

Relasi Suami-Istri dalam Q.S. Al-Baqarah [2]: 223, melakukan 

reinterpretasi menggunakan konsep mafhum mubadalah terhadap Q.S. 

Al-Baqarah [2]: 223, yang menghasilkan sebuah makna bahwa Al-

Qur’an memandang istri sebagai individu yang memiliki hak yang sama 

dalam rumah tangga.13  

Ketiga, Ahmadi Iqbal Hanafi dalam skripsinya yang berjdul 

Implikasi Gen Istri terhadap Sifat Keturunan Menurut Surat Al-Baqarah 

Ayat 223, Perspektif Para Mufasir, menjabarkan secara detail mengenai 

peran seorang istri sebagai penerus gen terhadap keturunan. Dalam 

memaknai Q.S. Al-Baqarah [2]: 223,  mufassir menggunakan pendekatan 

atau kaidah kebahasaan dan melakukan penafsiran yang mengambil dari 

penemuan-penemuan ilmiah. 

                                                             

12
 Ma’unatul Khoeriyahlm. Inisiasi Kesetaraan Hubungan Seksual dalam al-Baqarah: 

223 (Analisis Qira’ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir). Diss. IAIN Purwokerto, 2020. 

13
Nuriyatun Nahdiyahlm. Relasi suami-istri dalam QS. al-Baqarah [2]: 223 studi analisis 

penafsiran Faqihuddin Abdul Qodir dalam Qira'ah Mubadalahlm. Diss. IAIN Kediri, 2022. 
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2. Pendekatan Ma’nā  Cum Maghzā 

Pendekatan ma’nā cum maghzā menjadi salah satu pendekatan 

yang banyak digunakan oleh para peneliti dalam ilmu Al-Qur’an dan 

tafsir. Di sini penulis akan memaparkan beberapa penelitian terdahulu 

yang terkait dengan pendekatan ma’na cum maghza yang berkaitang 

dengan relasi suami-istri. Di antaranya, yaitu, pertama, Althaf Husein 

Muzakky dengan judul Interpretasi Ma’nā Cum Maghzā terhadap Relasi 

Suami-Istri dalam Q.S. Al-Mujadalah [58]: 1-4, menggunakan 

pendekatan ma’na cum maghza dalam menelaah Q.S. Al-Mujadalah [58]: 

1-4 yang membahas mengenai bagaimana perhatian Allah terhadap 

peremuan dalam relaso suami istri yang kera mendapatkan perlakuan 

kasar, tidak adil, dan diskriminatif.14  

Kedua, Maula Sari dan Fahruddin dengan judul Konsep 

Keharmonisan Rumah Tangga dalam Al-Qur’an (Interpretasi Ma’nā 

Cum Maghzā atas Term Libas dalam Q.S. Al-Baqarah: 187), 

menerapkan pendekatan Ma’nā Cum maghzā dengan menjelaskan 

makna-makna yang ada dalam kata libas dan menyimpulkan bahwa 

signifikansi dalam ayat tersebut mengandung keharmonisan keluarga 

dapat dibangun melalui gotong royong, kesetiaan, dan romantisme.15  

                                                             

14
 Althaf Husein Muzakky, Interetasi Ma’na Cum Maghza terhadap Relasi Suami-Istri 

dalam Q.S. Al-Mujadalah [58]: 1-4. Hermeneutika 14.1, 2020. 

15
 Maula Sari dan Fahruddin, Konsep Keharmonisan Rumah Tangga dalam Al-Qur’an 

(Interpetasi Ma’na Cum Maghza atas Term Libas dalam Q.S. Al-Baqarah: 187). Al-Dzikra: Jurnal 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Al-Hadis 15.2, 2021.  
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Ketiga, Dewi Umaroh dengan judul Signifikansi Makna Nushuz 

dalam Q.S. Al-Nisa[4]; 34 dengan Tinjauan Teori Ma’nā Cum Maghzā, 

menggali signifikansi ayat nushuz istri yang diinterpretasikan 

berdasarkan sistem patriarki, di mana ayat tersebut turun pada periode 

madinah yang sarat akan superioritas laki-laki atas perempuan. Dalam 

penelitian ini menyimpulkan bahwa ada tiga kondisi yang harus 

diperhatikan dalam menetapkan nushuz istri yaitu suami melakukan 

tanggung jawab, suami dan istri berbagi peran, dan suami bertanggung 

jawab penuh dalam keluarga. Pemberlakuan nushuz istri yang tercantum 

dalam Q.S. Al-Nisa[4]: 34 hanya bisa diterapkan pada kondisi kedua dan 

ketiga, dan tidak bisa diterapkan pada kondisi pertama.16 

3. Marital Rape 

Kajian mengenai marital rape juga telah banyak dikaji oleh 

beberapa peneliti. Di antaranya yaitu, pertama, Fitri Asliany dalam 

skripsinya yang berjudul Perkosaan dalam Perkawinan (Marital Rape) 

Ditinjau dari Perspektif Hukum Islam dan Undang-undang Penghapusan 

Kekerasan dalam Rumah Tangga, membahas mengenai bentuk-bentuk 

tindakan yang dapat dikategorikan marital rape yang diatur dalam 

                                                             

16
 Dewi Umaroh, Signifikansi Makna Nushuz dalam Q.S. Al-Nisa[4]: 34 dengan Tinjauan 

Teori Ma’na Cum Maghza. QOF Jurnl Studi Al-Qur’an dan Tafsir 5.1, 2021.  
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Hukum Islam dan Undang-undang Penghapusan Kekerasan dalam 

Rumah Tangga.17  

Kedua, Lisa Afriyani dalam skripsinya yang berjudul Analisis 

terhadap Konsep Marital Rape dalam R-KUHP Perspektif Hukum Islam, 

menyimpulkan bahwa R-KUHP maupun hukum Islam menjaga dan 

melindungi harta dan martabat seorang istri yang merupakan suatu 

kewajiban dalam berumah tangga, karena itulah suami istri harus 

memahami hak dan kewajibannya masing-masing.18  

Ketiga, Tiara Betty Aziezie dalam skripsinya yang berjudul 

Marital Rape dalam Persektif Feminis dan Ulama Tulungagung, 

menanggapi kasus marital rape yang kian bertambah setiap tahunnya dan 

kurang mendapat tanggapan yang memadai dengan memaparkan 

mengenai persepsi, penyebab, hingga pencegahan tindakan marital rape 

dalam perspektif feminis dan ulama tulungagung.19 

Dari hasil telaah pustaka melalui beberapa penelitian terdahulu 

dalam skripsi maupun artikel jurnal yang disebutkan di atas, kajian 

mengenai interpretasi atau penafsiran terhadap Q.S. Al-Baqarah [2]: 223 

dan kaitannya mengenai kasus marital rape dengan menggunakan 

analisis pendekatan ma’nā cum maghzā  belum penulis jumpai. Maka 

                                                             

17
 Fitri Asliany, Perkosaan dalam Perkawinan (Marital Rape) Ditinjau dari Persektif 

Hukum Islam dan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga, Diss. 

Universitas Sriwijaya, 2022. 

18
 Lisa Afriyani, Analisis terhadap Konsep Marital Rape dalam RKUHP Perspektif 

Hukum Pidana Islam. Diss. IAIN Jember, 2020. 

19
 Tiara Betty Aziezie, Marital Rape dalam Perspektif Feminis dan Ulama Tulungagung. 

Diss. IAIN Tulungagung, 2021. 
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dari itu, penelitian ini akan membahas secara spesifik ayat 223 dalam 

surah Al-Baqarah agar didapatkan ma’nā dan maghzā dari ayat tersebut, 

yang kemudian dikaitkan dengan kasus marital rape. 

E. Kerangka Teori 

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 

penelitian ini menggunakan teori ma’nā cum maghzā yang dikembangkan 

oleh Sahiron Syamsuddin. Teori ma’nā cum maghzā merupakan bentuk 

pendekatan penafsiran yang tinjauannya dilihat dari seluk bahasa yang 

digunakan dan konteks historis turunnya ayat. Dari situ daat ditemukan 

makna serta signifikansi ayat yang kemudian dapat diimplementasikan pada 

konteks kekinian.
20

 

Makna literal dalam sebuah ayat bersifat obyektif dan historis-statis. 

Sementara pemaknaan terhadap signifikansi ayat bersifat subyektif dan 

historis-dinamis. Sehingga kedinamisan suatu ayat bukan terletak pada makan 

literal ayat, melainkan pada pemaknaan pada pesan utama ayat tersebut. 

Pendekatan seperti ini merupakan gabungan antara obyektivitas dan 

subyektivitas, antara aspek ilahi dan aspek manusiawi, antara wawasan teks 

dan wawasan penafsir dan antara masa dahulu dan masa kini.
21

 

Dalam pendekatan ma’nā cum maghzā seorang penafsir Al-Qur’an 

perlu menggali atau merekontruksi makna dan pesan utama historis, yakni 

                                                             

20
 Sahiron Syamsuddin, Hermenetika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 

Pesantren Nawasea press, 2017), hlm. 141-142. 

21
 Sahiron Syamsuddin, Hermenetika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 

Pesantren Nawasea press, 2017), hlm 139-141. 
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makna (ma’nā) dan pesan utama atau signifikansi (maghzā) yang mungkin 

dimaksud oleh pengarang teks atau dipahami oleh audiens historis. 

Selanjutnya penafsir Al-Qur’an mengembangkan signifikansi teks tersebut 

untuk konteks kekinian dan kedisinian. Dalam hal ini terdapat tiga hal yang 

harus dicari oleh penafsir, yaitu makna historis (al-ma’nā al-tārīkhī), 

signifikansi fenomenal historis (al-maghzā al-tārīkhī), dan signifikansi 

fenomenal dinamis (al-maghzā al-mutaḥarrik).
22

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan penafsir Al-Qur’an untuk 

menggali makna historis (al-ma’nā al-tārīkhī) dan signifikansi fenomenal 

historis (al-maghzā al-mutaḥarrik) yaitu; (1) penafsir menganalisis bahasa 

teks Al-Qur’an, baik kosakata maupun strukturnya. [2] untuk mempertajam 

analisa, penafsir melakukan intratekstualitas dalam arti membandingkan dan 

menganalisa penggunaan kata yang sedang ditafsirkan itu dengan 

penggunaannya di ayat-ayat lain. (3) apabila dibutuhkan dan memungkinkan, 

penafsir juga melakukan analisa intertekstualitas, yakni analisa dengan cara 

menghubungkan dan membandingkan antara ayat Al-Qur’an dengan teks-teks 

lain yang ada di sekitar Al-Qur’an. (4) penafsir memerhatikan konteks 

historis pewahyuan ayat-ayat Al-Qur’an, baik itu yang bersifat mikro ataupun 

bersifat makro. (5) penafsir mencoba menggali  maqsad atau maghzā al-ayah 

(tujuan/pesan utama ayat yang sedang ditafsirkan) setelah memperhatikan 

secara cermat ekspresi kebahasaan dan atau konteks historis ayat Al-Qur’an. 

                                                             

22
Syahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’na Cum Maghza Atas Al-Qur’an: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 

2020), hlm. 8. 
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Selanjutnya, Penafsir mencoba untuk mengkontekstualisasikan maqsad atau 

maghzā al-ayah untuk konteks kekinian.
23

 

Terdapat beberapa langkah metodis yang digunakan oleh seorang 

penafsir  Al-Qur’an untuk mengembangkan definisi dan kemudian 

mengimplementasi signifikansi ayat untuk konteks ketika Al-Qur’an itu 

ditafsirkan, diantaranya yaitu; (1) penafsir menentukan kategori ayat. 

Kategorisasi penting dilakukan dalam rangka menentukan sejauh mana 

seseorang bisa melakukan kontekstualisasi dan merekontruksi signifikansi 

fenomenal dinamis. [2] penafsir mengembangkan hakekat/definisi dan 

cakupan signifikansi fenomenal historis untuk kepentingan dan kebutuhan 

pada konteks kekinian dan kedisinian. Dalam mengembangkan signifikansi 

fenomenal dinamis, seorang penafsir harus memperhatikan perkembangan 

nilai sosial pada saat Al-Qur’an ditafsirkan. Dengan demikian, signifikansi 

fenomenal dinamis ini akan terus berkembang pada setia masa dan bisa saja 

bervariasi implementasinya. Di sinilah terdapat sisi subyektivitas penafsir 

dalam mengkomunikasikan Al-Qur’an dengan realita kehidupan dan nilai 

sosial yang ada. Yang pasti adalah bahwa hal ini dilakukan untuk 

menunjukkan bahwa teks Al-Qur’an itu sālihun li kulli zamān wa makān dan 

diturunkan untuk kemaslahatan manusia dan alam semesta. (3) penafsir 

menangkap makna-makna simbolik ayat Al-Qur’an. Sebagian ulama 

berpendapat bahwa makna lafal dalam Al-Qur’an itu memiliki empat level 

                                                             

23
 Syahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’na Cum Maghza Atas Al-Qur’an: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 

2020), hlm. 9-13. 
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makna, yaitu zāhir (makna literal), batīn (makna batin/simbolik), hadd 

(makna hukum), dan matla’ (makna puncak/spiritual). Ketiga level makna 

yang disebutkan terakhir (yakni: batīn, hadd, dan matla’) merupakan makna-

makna simbolik yang dimaksud. (4) penafsir mengembangkan penafsiran 

dengan menggunakan perspektif yang lebih luas supaya signifikansi 

fenomenal dinamis yang merupakan pengembangan dari maghzā atau maksud 

utama ayat untuk konteks kekinian dan kedisinian lebih kuat dan meyakinkan. 

Dalam hal ini, penafsir dapat memperkuat argumentasinya dengan 

menggunakan ilmu-ilmu bantu lain.
24

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berbasis pada 

penelitian keputakaan (library research). Peneltian ini juga bersifat 

deskriptif analitis dimana peneliti berusaha memaparkan dan 

menggambarkan masing-masing variabel berdarkan data atau fakta yang 

telah ada kemudian menganalisis data-data terkait.
25

 

2. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berasal dari berbagai sumber yang 

berhubungan dengan objek yang dikaji. Sumber data primer dalam 

                                                             

24
 Syahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’na Cum Maghza Atas Al-Qur’an: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 

2020), hlm. 13-17 

25
 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, VII (Yogyakarta: UGM Press, 

1993), hlm.63. 
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penelitian ini adalah ayat Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 223 untuk 

objek material, dan buku Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul 

Qur’an karya Sahiron Syamsuddin untuk objek formal. Sedangkan 

sumber data sekunder adalah kamus Lisān al-Arab, Mu’jam al-Mufradāt 

al-Qur’an dan Maqāyis al-Lughah sebagai sumber dalam analisis bahasa, 

kitab-kitab tafsir di era klasik (Jāmi’ al-Bayān fi Ta’wil al-Qur’an, 

Mafatih al-Ghayb, dan Tafsir al-Kasysyaf), dan kitab tafsir di era modern 

(Tafsir al-Manar, Tafsir al-Marāghi, dan Tafsir fi Zilal al-Qur’an), kitab-

kitab sejarah (Lubāb an-Nuqūl fī asbāb an-Nuzūl), serta buku-buku 

terkait, jurnal-jurnal ilmiah, skripsi, tesis dan lainnya yang berkaitan 

dengan objek penelitian yang sedang diteliti, baik objek material atau 

objek formal.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah library research. Penelitian menggunakan dokumentasi yakni 

mengumpulkan buku-buku, catatan-catatan, dan artikel terkait yang 

berhubungan dengan topik yang akan diteliti. 

4. Teknik Analisa Data 

Dalam tahap ini penulis akan melakukan beberapa langkah berikut; 

di tahap awal penulis mengumpulkan data berupa teks, naskah, dokumen, 

dan keterangan sesuai dengan objek yang diteliti. Kemudian, setelah data 

terkumpul penulis akan menjabarkan mengenai analisis bahasa atau 

makna dalam Q.S. Al-Baqarah [2]: 223. Dalam penelitian ini, langkah 
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analisis sesuai dengan tahapan-tahapan dalam pendekatan ma’nā cum 

maghzā. Adapun tahapan pertama dari pendekatan ma’nā cum maghzā 

yakni menjabarkan sisi kebahasaan, kemudian menggali konteks historis 

dari Q.S. Al-Baqarah [2]: 223, baik berupa mikro maupun makro pada 

ayat tersebut. Tahapan selanjutnya yakni mencari pesan utama atau 

maghzā yang terdapat pada ayat tersebut, yang kemudian penulis 

hubungkan dengan kasus marital rape. Dan langkah terakhir, penulis 

akan mengambil kesimpulan dari data-data yang telat disajikan.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berisikan 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua menjelaskan mengenai tinjauan umum Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 223 dan keberagaman penafsirannya di era klasik dan modern.  

Bab ketiga berisikan bagaimana pendekatan ma’nā cum maghzā 

dalam Q.S. Al-Baqarah [2]: 223. Hal ini agar diperoleh makna historis 

(ma’na al-tarikhi), dan signifikansi fenomenal historis (al-maghzā al-tārīkhī). 

Bab keempat memaparkan hasil analisa maghzā atau makna utama 

ayat dan implikasi penafsiran dengan kasus marital rape atau signifikansi 

fenomenal dinamis (al-maghzā al-mutaḥarrik).  

Bab kelima merupakan tahap akhir dalam penelitian ini. Penulis akan 

memaparkan kesimpulan dari permasalahan yang telah dirumuskan dari 
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rumusan masalah pada pembahasan sebelumnya. Pada bab ini berisi 

kesimpulan dari penelitian serta saran atas kekurangan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari rangkaian pembahasan mengenai reinterpretasi Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 223 terkait kasus marital rape dengan menggunakan analisis pendekatan 

ma’nā cum maghzā, maka didapatkan suatu kesimpulan yang terakumulasi 

dalam beberapa poin berikut: 

1. Dalam ragam tafsir klasik, beberapa dijelaskan mengenai kebolehan 

melakukan hubungan seksual bagi suami-istri. Suami diperbolehkan 

untuk mendatangi istrinya kapanpun/bagaimanapun dia mau. Namun, 

juga terdapat perintah  untuk tidak melakukan hubungan seksual dalam 

kendali nafsu saja, melainkan harus mengutamakan ketaatan. Tidak jauh 

berbeda seperti ragam tafsir klasik, Q.S. Al-Baqarah [2]: 223 dalam 

ragam tafsir modern juga menjelaskan mengenai kebolehan melakukan 

hubungan seksual bagi suami-istri. Tidak masalah melakukan hubungan 

seksual dengan istrinya dengan cara apapun yang diinginkannya, selama 

bertujuan untuk menghasilkan keturunan. 

2. Makna historis (ma’nā al-tarikhī) dari Q.S. Al-Baqarah [2]: 223 adalah 

ayat tersebut merupakan respon dari Allah terkait kaum Yahudi yang 

beranggaan bahwa apabila seorang suami mendatangi istrinya dari 

belakang, maka anak yang dilahirkannya kelak akan juling.  

3. Signifikansi fenomenal historis (maghzā al-tārīkhī) terhadap Q.S. Al-

Baqarah [2]: 223, yaitu Pertama, para suami diperintahkan untuk 
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menggauli istri dengan etika berladang dengan baik. Kedua, seorang 

suami diperintahkan untuk tidak terlena oleh nafsu ketika mendatangi 

istrinya dan hendaknya mendahulukan kebaikan dan tujuan utama dari 

pernikahan. Ketiga, terdapat perintah untuk bertakwa bertakwa kepada 

Allah, dan mengetahui bahwa kelak manusia akan berjumpa dengan 

Allah untuk mempertanggungjawaban amalnya. Dan yang Keempat, 

terdapat perintah kepada Nabi Muhammad untuk memberi kabar gembira 

kepada orang-orang mukmin yang mengikuti syariat Nabi Muhammad. 

4. Signifikansi fenomenal dinamis ( al-maghzā al-mutaḥarrik) dari Q.S. 

Al-Baqarah [2]: 223 adalah bahwa seorang suami harus memperhatikan 

kondisi istri terlebih dahulu sebelum meminta untuk berhubungan 

seksual, suami harus meminta izin kepada istri terlebih dahulu, serta 

memastikan kenyamanan istri. Selain itu suami juga harus memastikan 

terkait kesiapan istri dalam memiliki anak. Dengan adanya kemajuan 

ilmu dan teknologi, seorang suami juga harus memperhatikan kondisi 

kesehatan baik fisik maupun mental istri, serta dianjurkan untuk 

berkonsultasi dengan dokter terkait kesehatan organ reproduksi istri dan 

bagaimana mengatur masa kehamilan dengan baik. Selain itu, untuk 

mewujudkan keluarga yang selalu diiringi ketakwaan di dalamnya, serta 

mewujudkan tujuan pernikahan yang tertulis dalam Undang-undang, 

sebelum melakukan pernikahan calon pasangan suami-istri hendaknya 

membekali diri dengan ilmu pra-nikah serta ilmu parenting. 
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B. Saran  

Dengan selesainya penelitian ini, bukan berarti penelitian terkait Q.S. 

Al-Baqarah [2]: 223 ataupun terkait kasus marital rape telah mencapai titik 

final. Masih diperlukan penelitian-penelitian lanjutan yang dapat 

mengembangkan ataupun melengkapi kekurangan-kekurangan yang telah 

dihasikan dari penelitian ini. Penulis berharap banyaknya ketidaksempurnaan 

pada penelitian ini, dapat memberi ruang bagi para pengkaji baik yang 

berkaitan dengan Al-Qur’an ataupun yang berkaitan dengan keadilan dan 

kesetaraan untuk bisa diteliti dan dikembangkan lebih lanjut.  
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